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Abstrak

Ptrpose of this research is to improvernent biological learning process at lwnan nervous and

sense system materia,ls by using attdioiisual med.ia and Snowball Throwing rnethod on the eleventlt

y"n6 ilrrotural science i in nnTtk t Srrakarta sentor high school the year educated of 2007/2008.

Kinrt of this research is Classroom. Action Research efQ, which is conducted in 2 cycles'

The rrction reseat'ch includes: identifuhg, planning, actirtg, observittg, attd reflecting. Subiect of this
yesearch is shrtlent of eleventh years of natural sctence 2 in Batik I Surakarta senior ltiglt school the

yeay erhrcated of |OOZ|ZOOA. Tecluriqtte collecting data ar"e observatiottal technique by using

observational doctnnettt, questionttaire, interview, docmnent cmalysis, and test. Tecltnique analyzing

data in tliis research t se descriptive qtLalitative method'

The resttlt of the research show that utilization of audiovisual media and Snowball Throwing

method can irnpro.vernent biological leanting process wlich is characterized with the increases of
student's result. The restilt of observatioru student's learuing process is increases of active students

fi'omfirst cycle to second cycle are 16,275%. The result of average student's cognitive study increases

10,5 fi"ornfirst cycle to second cycle. The result of student's ffictive study increases 5,58%fi'omfirst
'cycle to second cycle. Based on the researclt can be concluded that: utilization of audiovisual media

. and Snowball Throwing rnethod can improvernent biological leamingprocess on the eleventh years of
natural science 2 in BatikI Surakarta senior high school the year educated of2007/2008

Key word.. Snowball Throwing method, audiovisual media, classroom action research, process of
leanring, descriptive qualitative.

Pendahuluan

Proses pembelajaran yang dilakukan dalam kelas rnerupakan aktivitas mentransformasikan
pengetahuan, sikap, dan keh'anpilan. Penrbelajaran dapat diartikan sebagai perubahan dalam
kemanrpuan, sikap atau perilaku siswa yang relatif permanen sebagai akibat pengalaman atau
pelatihan. Perubahan keman4luan yang hanya berlangsung sekejap dan kemudian kembali ke perilaku
senula menunjukkan belun terjadi peristiwa penrbelajaran, walaupun mungkin terjadi pengajaran.
Tugas seorang guru adalah membuat proses pembelajaran pada siswa berlangsung secara efektif.

, Upaya peningkatan mutu pendidikan yang telah dilakukan khususnya di SMA Batik I
Surakarta adalah penyediaan fasilitas kegiatan pembelajaran yang sudah baik misalnya laboratoriunr,
perpustakaan, korrputer, media pembelajaran audiovisual dan lain sebagainya. Namun, kelengkapan
fasilitas ini belurn menrberikan hasil belajar yang optinral.sehingga diperlukan adanya perbaikan pada
pros es ke giatan p enrb elaj aran yang b erlangsung.

Kegiatan obselvasi dilakukan di SMA Batik I Sulakarta yang terdiri atas 3 kelas XI IPA.
Hasil observasi yang telah dilakukan pada kelas XI IPA 2 antara lain; 1) hanya 25olo siswa berani
bertanya. Hal ini disebabkan karena siswa belum belajar da:'i rumah, tidak menguasai materi, masih
pasif, kurang rnandiri dan tidak percaya diri, sehingga grru sulit mengukur sejauh mana materi dapat

diterima siswa., 2) hasil belajar yang tidak optimal, kelas XI IPA2 memiliki nilai semester gasal yang
paling rendah yaitu 69,8, sedangkan untuk XI IPA1 dan XI IPA3 nilainya lebih dari 70. Hasil
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pengamatan di kelas serta wawancara dengan guru dan siswa, dapat diidentifikasikan permasalahan

yang terjadi yaitu: 1) perlu pemanfaatanmedia pernbelajar an untuk memotivasi siswa agar belajarnya

ieUif, giit, 2j siswa p.rt, Oiiuugsang ultuk aktif bertanya agat p oses pembelajaran dapat berlangsung

delgan aktif, 3) perlu adanya penggunaan metode pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih

aktif.

Alteinatif pemecahan masalah yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan rnedia

audiovisual dan metode Snowball Throwing yang dimungkinkan dapat memperbaiki proses

penrbelajaran sehingga liasil belajar dapat meningkat. Pemanfaatan media audiovisual dengan

inengguirakal strategi belajar tertentu dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu cara'untuk

nengatasinya adalah dengan merangsang siswa unhrk mengajukan pertanyaan. Mengajukan

pertalyaan berarti menunjukkan pola pikir yang dimiliki oleh sesoorang. Melalui pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan oleh siswa, gulu dapat mengukur kerrnmpuan siswa, memotivasi siswa

iurtuk berperan aktif, rnernbelikan ufipan balik dan melatih siswa untuk memahami materi

berdasarkan apa yang telah mereka lihat dan dengar. Sh'ategi belajar yang dapat digunakan unfuk

merangsang siswa'adalah dengan metode pembelajaran Snowball Throwing yaitu mengajak mereka

bermain menrbuat bola pertanyaan dari kertas kemudian dilenpar kepada temannya, setelah setiap

siswa menrlapat satu pertanyaan, gulu meminta mereka untuk membaca peltanyaan didepan kelas dan

mernberikan jawab annya

Harapan bahwa penggunaall rnedia belbasis audiovisual yang digabungkan dengan metode

Snowball Th'owtng rurtuk pokok bahasan sistem saraf dan indra ini rrrarrpu memperbaiki proses

penrbelajaran sehingga hasil belajar biologi siswa dapat ditingkatkan.

Audiovisual

Media penrbelajaran adalah media yang membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan

inshtrksiolal atau mengandung maksud-maksud pengajaran (Arsyad, 2006:4). Media pembelajaran

merupakan suatu alat atau pelantara yang berguna untuk memudahkan proses belajar mengajar, dalam

iangka rnengefektifkan konrurikasi antam guru dan rnurid (Syukur, 2005: I23).

Manfaat penggunaan media pembelajaran mentuut Arsyad (2006: 25) antara lain: 1) penyajian

proses dan inforrnasi jelas, 2) rnerrperlancar dan meningkatkan proses, hasii belajar, perhatian,

motinasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungan, serta melatih siswa untuk
belajar sendiri-sendili sesuai nrinat dan kemarrpuannya, 3) mengatasi keterbatasan indera, ruang dan

waktu, serta 4) mernberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang satu peristiwa

Media aLrdiovisual merupa-kan media yang tidak hanya dipandang atau diamati tetapi juga

didengar. Salah satu jenis media ini adalah video cassette. Video cassette merupakan hasil rekaman

atas suatu peristiwa yang penayangannya diputar melalui alat video dan ditarrpilkan dalam layar.

Bentuk perryajian belajar di mana siswa tidak hanya mendengar suara tetapi juga melihat dikenal
dengan istilah audio-visiotr. Apa yang didengar dan dilihat berkaitan satu dengan yang lain dan saling
nrenguatkan atau lebih dikenal dengan sebutan terintegrasi. Penyajian ini akan sangat membantu

karena selain mer-rdapat informasi dari pendengaran, siswa dapat pula menggunakan penglihatan
mereka yarlg memperkuat informasi yang nereka dengar.

Menurut Arsyad (2006: 49-50), media berbasis audiovisual memiliki kelebihan dan
kekuangan. Kelebihan media audiovisual yaitu: (1) menjadi model untuk siswa, (2) memotivasi,
menanamkan sikap-sikap dan segi-segi afektif lainnya, (3) penyampaian materi pelajaran dapat
diseraganrkan, dapat disaksikan secara berulang-ulang dan lebih menarik, (4) sebagai pengganti alam
sekitar, (5) rnenyajikan pelistiwa yang berbahaya bila dilihat secara langsung, (6) cocok untuk
kelonrpok besar, kecil atau pelorangan, (7) peristiwa alam yang memakan waktu lama dapat

ditarrpilkan dalam wakhr yang singkat.

Proses Pembelajaran

Belajal adalah suahr proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang yang berlangsung

seumur llidup. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar sesuatu adalah adanya perubahan
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tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang bersifat kognitif, psikomotorik, maupur
afektif (Syuktu, 2005 :27).

Penrbelajaran adalah proses interalsi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi
pelubahan pelilaku ke arah yang lebih baik. Banyak faktol yang mempengaruhi interaksi tersebut,
baik faktor internal yang datang dali dalarn diri individu, maupun faktor eksternal yang datang dari
lingkungan. Tugas gtrrlr yang paling utama dalarn pembelajaran adalah rnengkondisikan lingkungan
agar menunjang terjadinya pelubahan perilaku bagi peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran yang
umum terjadi rnencakup tiga hal yaitu pre tes, proses dan post tes (Mulyas a,2002: I00).

Metode Pembelajar tn Strowbtll Throwirtg

Belajar aktif rnelupakan suatu usaha manusia untuk rnembangun pengetahuan dalam dirirrya.
Dalam proses penrbelajaran teijadi pertrbahan dan peningkatan mutu keirnmpuan, pengetahuan, dan
keteranrpilan siswa, baik ranah kognitif, afektif dan psikomotorik (Yamin, 2007: 82).

Metode penrbelajaran Snowball Throwing merupakan suatu metode pernbelaj aran yang dapat
membantu siswa turtuk belajar secara aktif. Menurut Yamin (7007:89), Snowball Throwing
nrerupakan suatu strategi penrbelajarunyang dapat merangsang siswa untuk mengajukan pertanyaan.
Melalui strategi penrbelajaran ini guru dapat mengetahui poia pikir siswa dan dapat melatih mereka
untuk berpartispasi dalam kegiatal belajar'.

Menurut Yamin (2007: 92), metode ini dilakukan dengan membagikan kepada setiap siswa
selembar kertas kosong. Merninta setiap siswa menulis pertanyaan pada kertas itu dan menulis dengan
hu'uf cetak. Gru'u mengajak masing-masing siswa merelnas kertas itu rnenjadi seperti bola.
Selanjutnya, guru dapat mengunpulkan bola pertanyaan dalam keranjang dan membagi kembali bola-
bola itu dengan melenrparkan satu demi satu kepada setiap orang di dalam kelas. Bila kelas
rnenrbutuhkan penyegaran fisik, guru dapat meminta mereka berdiri dan bermain perang-perangan
dengan saling rnelempar bola pertanyaaq rnelerpari orang sebanyak-banyaknya dalam waktu 30
detik. Kermdian, jika diberi aba-ab4 setiap orang harus mengambil sebuah bola, membukanya, dan
menrinta siapa saja dalam ruallgan itu untuk untuk menjawab pertanyaan pada bola. Setelah beberapa
menit gulu meminta setiap orang untuk menrbaca pertanyaan mereka di depan kelas dan memberi
jawabannya. Gruu dan sis"va yang lain dapat mengomentari bila perlu.

Kelebihan dari metode Snowball Tltrowing ini antara lain : (1) siswa lebih siap; (2) saling
rnenrberikan pengetahuali; (3) melatih kerjasama, berpikir analisis dan sintesis; @) ada persaruan
persepsi; (5) suasana belajar hangat dan demokratis; (6) merangsang siswa belani bertanya; (7) mudah
dalam membuat kesimpulan; dan (8) gulu dapat rnemberikan penilaian secara langsurg. Sedangkan
kelenralran dari rnetode Snowball Tl'trowing adalah (1) hanya belkutat pada pengetahuan sekitar siiwa;
(2) tidak efektif dalam materi yang bersifat faktual.

Materi Sistem Saraf dan Indra Manusia

Menurut Sudjadi dan Laila (2007:85), sistemsaraf melupakanpusatkoordinasikeseimbangan
fisiologi dalarn ttrbuh (horueostasis). Sistern salaf merupakan bentuk komunikasi utama ying
rnemadukan belbagai fungsi tubuh. Saraf membar,va informasi dari reseptor sensori menuju otak dan
sLunsum tulang belakang. Setiap sel saraf teldiri atas tiga bagian utarna, yaitu badan se1, dendrit, dan
akson.

Sistem saraf manusia teldiri atas dua kelonpokbesar, yaitn sistem saraf pusat dan sistem saraf
tepi. Sistern saraf pusat terdiri atas otak dan sum-sum tulang belakang, sedangkan sistem saraf tepi
terdiri atas serat sarafsensori (sarafaferen) dan serat sarafmotor (saraf eferen).

Menurut Sudjadi dan Laila (2001, 112), sistem indla menjadikan seseorang sadar terhadap
lingkungannya. Melalui indra, manusia dapat menperoleh inforrnasi tentang lingkungannya. Indra
nlerupakan iel-sel reseptol sensori yang manpu mendeteksi belbagai rurgratrgin. -
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Alat iridla manusia terdiri dari indra penglihatan (mata), indra pendengar (telinga), indra
peraba (kulit), indla pengecap (lidah), dan indla penciuman (hidung).

nKerangka Pemikira

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini sebagai berikut. Salah satu cara unhrk meningkatkan
hasil penrbelajaran adaiah dengan rnenperbaiki proses pembelajaran yang berlangsung di kelas.
Perbaikau yang dilakukan yaitu dengan meningkatkan motivasi belajar iiswa dan meningkatkan
keaktivan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini sesuai dengan permasalahan yang ada di
kelas XI IPA 2 SMA Batik I Surakarta yaitu 25Yo siswa masih pasif karena siswa masih jarang yang
bertanya dan 50% siswa nrasih mengalanri remidi pada saat ulangan harian, mid dan semester.
Motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan melalui media pembelajaran yang menarik yaitu dengan
rnenggunakan media audiovisual berupa film tentang sistem koordinasi manusia. Sedangkan keaktivan
siswa dalam kegiatan belajar mengajar dapat ditingkatkan dengan merangsang siswa untuk bertanya
karena melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, siswa menjadi berani, aktif, ftritis, dan guru
dapat menguku sejauh mana rnateri sudah diterima.

Terkait dengan permasalahan atas, maka diperlukan suatu inovasi dalam penggunaan media
dan metode pernbelajaran. Penggruraan media audiovisual dan metode Snowball Throwing diharapkan
dapat meningkatkan ploses pembelajaran biologi pada siswa kelas XI IPA 2 SMA Batil I Surakarta
talrur ajaran 2007 /2008.

Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitia tindakan kelas
(PTK) atau classraom action research (CAR).Penelitian yang dilakukan adalah PTK kolaboratif
diniana peneliti bekerjasarna dengan gruu dalam melakukan penelitian. Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan di SMA Batik I Sru'akarta tahun pelajaran 2007/2003. Waktu pelaksanaan penelitian
adalah bulan April-Mei 2008. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 2
'SMA Batik I Surakarta. Sedangkan objek penelitian ini adalah hasil belajar dan penerapan media
pernbelajaran audiovisual dan metode pembelajaran Snowball Throwing. Data yang dikunpulkan
dalam penelitian ini meliputi data informasi tentang keadaan siswa dilihat dari aspek kualitatif. Data
utanra dalampenelitianini adalahtes awal, tes siklus I, tes siklus II, dantes akhir untukmengetahui
nilai kognitif siswa, observasi kelas untuk nengetahui perilaku siswa dalam proses belajar mengajar,
angket uhtuk mengetahui nilai afektif dan kepuasan siswa tentang penggunaan media Aan mitoae
pembelajaran yang diterapkan. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah silabus,
angket, tes hasil belajar, lenrbar observasi KBM, wawancara dan kajian dokumen. Data-data dari hasil
penelitian di lapangan diolah dan dianalisis secara kualitatif. Proses analisis data mencakup tiga
korrponen utama, yaitu: reduksi, penyajian, dan penarikan kesirrpulan. Teknik yang digunakan untuk
memeriksa validitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. Teknik triangulasi
yang digunakan adalah hiangulasi data dan metode. Prosedur dan langkah-langkah dalam penelitian
tindakan kelas ini terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakarl observasi dan evaluasi, analisis dan
refleksi. Kemudian setelah refleksi maka akan diikuti dengan perencanaan kembali yang merupakan
dasar pemecahan masalah berikutnya

Penelitian tindakan ini dilakukan secara kolaboratif dan siklik, yaitu identifikasi masalnll
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian ini terdiri dat'r 2 siklus, yang
tiap-tiap siklusnya terdiri dari I kali perencanaa4 1 kali tindakan dan observasi dan 1 kali renirci.
Dengan'denrikian, secara keseluruhan penelitian ini terdiri dari 2 kali perencanaan, 2 kali tindakan, 2
kali observasi dan 2 kali reflelsi. Pada siklus I terdiri dari 3 kali pertemuan dan pada siklus II terdiri
dari4pertenruan. I -
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Observasi Arval

Penelitian diawali dengan pemberian pretes yang bertujuan unhrk mengetahui kemarr4luan
a*al siswa. Rentang nilai pada tes awal adalah 26,6 sartryai 70 dengan nilai rata-rata penguasaan
materi sebesar 50,08 %. Nilai tes kemampuan awal rnenunjukkan penguasaan materi awal siswa masih
rendah. Rendahnya penguasaan konsep awal dapat disebabkan oleh kesiapan belajar rendah, motivasi
belajar rendah, dan materi yang sulit dipahami. Dengan demikian perlu dilakukan penerapan metode
dan media pembelajaran untuk mengatasi masalah tersebut sehingga dapat rnempelbaiki proses
penrbelajaran.

Penelitial ini menerapkan dr.ra siklus pembelajaran dengan metode yang sama pada tiap
siklusnya, yaitu rpetod e Snowball Throwing dan media audiovisual. S etiap siklus yang diterapkan pada
pembelajaran rnenunjukkan hasil yang berbeda khususnya rnateri pokok sistem saraf dan indra
rnanusia.

Siklus I

Hasil observasi pada siklus I masih ditemukan beberapa siswa yang mengantuk, ramai,malas,
dan tidak memperhatikan saat pelajaran ypng dapat dilihat pada Tabei 1. Ha1 ini memberikan pengaruh
pada nilai kognitif mereka, yaitu hasil belajar kognitif yang rendah dengan rata-rata kelas 61, sehingga
perlu diadakan perbaikan pada siklus selanjuhrya agar peningkatan hasil belajar lebih optimal.
Rendahnya capaian hasil belajar ini disebabkan karena siswa belum siap ulalgan dan belum belajar
dengan baik.

Tabel 1. Haiit Obser-vasi Proses Pembelajaran Siklus I
Kategori Siswa Prosentase Jumlah Siswa

Tiap Pertemuan (%)
Jumlah

Total (%)
Rata-rata

(%)

I 2 3

Mengantuk 0,0 5,0 '7< L2,5 4,I7

Ramai 15,0 12,5 10,0 37,5 12,50

Malas 15,0 '75 5,0 ,'1 \ 9,r7

Bolos 0r0 0r0 0,0 0ro 0,00

Tidak menperhatikan 5,0 '7\ 5,0 17,5 5,83

Rajin bertanya 65,0 6'1,5 7)\ 205 68,30

Jtullah 100 100 100 300 100

Tabel 2. Indikator Keberhasilan Media Audiovisual dan Metode Snowbsll

Throwittg

Tabel 2. Indikator Keberhasilan Media Audiovisual dan Metode snotuball

Throwing

Aspek
penilaian

Indikator Base line Target Ketercapaian
Siklus I

Kete-
rangan

Metode
Snovvball
Tlrrowitzg

75% Siswa aktif
dalambeltanya

Belum
pemah
menerapka
n metode
Snowball
Tltrowing
Ceramah

. Kerja
kelorrpok

. Diskusi

. Tanya jawab

LCD dan

' 350% siswa
ramai,
malas, tidak
memperhati
kan dan
mengantuk

. Siswa lebih

Belum
tercapai
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Media
Audiovisual

Evaluasi
a. Belajar di

sekolah

b. Penilaian
afektif
siswa

c. Ulangan
harian

Siswa dapat
termotivasi
melalui media
yang digunakan

Keaktivan
bertanya

Penerimaan
Partisipasi
Penetuan
nilai/sikap
Organisasi
Penrbentukan
pola hidup

Bentuk soal
Frekuensi
pelaksanaan
Capaian
ketuntasan

Papan tulis

25% siswa
bertanya

65 (sedang)

50% siswa
remidiasi pada

ulangan harian
danmid
semester

Laptop
Film
Model

75% siswa
bertanya

Rata-rata
skor kelas
96-t27
(kategori
baik )

100% siswa
tuntas

termotivasi
dan tetap
konsentrasi

68,3070 siswa
bertanya

Skor 112,5
(Baik)

72,So/osiswa
tidak tuntas

Sudah
tercapai

Belum
tercapai

Sudah
tercapai

Belum
tercapai

Hal ini dapat disebabkan karena motivasi belajar rendah. Selain itu pada proses belajar mengajar,

siswa masih kesulitan untuk mernbuat pertanyaan dan menjawabnya karena siswa belum membaca

nrateri dan belum memahaminya sehingga pada kegiatan diskusi dan presentasi belumberjalan dengan

baik karega siswa masih pasif kemandirian dan kepercayaan diri dalam belajar masih rendah
, sehingga siswa rr.r,asih rnalu saat bertanya atau berpendapat. Maka proses pembelajaran ini masih perlu

diadakan perbaikanpada siklus II. Hasil temuan yang harus diperbaiki pada siklus II dapat dilihat pada

Tabel 2.

Siklus II
Siklus II merupakan refleksi dari siklus L Siklus II melanjutkan materi yaitu sistem indra

nranusia. Pada siklus II guru memberikan dorongan unhrk belajar dengan rnandiri melalui tirgas

mengerjakan LKS, kenrudian gulu melakukarl pengawasan, teguran, peringatan, pertanyaan dan
kesempatan cuci muka urtuk mengurangi jurnlah siswa yang ramai, malas, menganhrk, dan tidak
menrperhatikan dalam belajar. Guru juga memberikan pujian dan pancingan pertanyaan atau

tanggapan agar siswa lebih berani, percaya diri, dan aktif. Hal ini berpengaruh positif pada proses

penrbelajaran yalrg dapat dilihat dad hasil observasi psikomotorik siswa. Hasil observasi tersebut
dapat dilihat pada Tabel 3.

Penurunan jumlah siswa yang memiliki psikomotorik rendah ini berpengaruh baik pada hasil
kognitif dan afektif siswa. Rata-rata nilai kognitif pada siklus II adalah 71,5, Sedangkan nilai afektif
siswa meningkat 5,5870 pada siklus II. Berdasarkan hasil pengarnatan selama berlangsungnya
penrbelajaran terlihat ada beberapa peningkatan yang sudah memenuhi target dalam proses

pembelajaran. Penrenuhan target tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel3. Flasil Obser-vasi Proses Pembelajaran Siklus Ii
Kategori Siswa Prosentase Jumlah Siswa

Tiap Fertemuan (Yo)
Jumlah Total

(%)
Rata-rata

(%)

I ", 3 4
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Mengantuk 0,0 5,0 0,0 0ro 5,0 1,25

Ramai 7,5
,l\

5,0 )5
-t"

22,5 5,63

Malas 10,0 5,0 50 t< 5,63

Bolos 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,00

Tidak Mempelhatikan 7,5 )s t< 0,0 12,5 3,13

Rajin 15,0 80,0 8'7,5 95,0 337,5 84,38

Junlah 100 100 100 100 400 t00

Tabel 4. Indikator Keberhasilan Media Audiovisual dan Metode Snowbal

Aspek
penilaian

Indikator Base line Target Ketercapaian
Siklus I

Ketercapaian
Siklus II

Metode
Snowball
Tltrowittg

Media
Audiovisual

Evaluasi

a. Belajar di
sekolah

b. Penilaian
afektif

' siswa

c. Ulangan
harian

75% siswa aktif
dalainbeltalya

Siswa dapat
termotivasi
melalui media
yang digunakan

Keaktivan
beltanya

Penerimaan
Partisipasi
Penetuan
nilai/sikap
Organisasi
Penrbentukan
pola hidup

Bentuk soal
Frekuensi
pelaksanaan
Capaian
ketuntasan

' Belum
pemah
menerapka
n metode
Snowball
Throwirtg

. Ceramah
Papan tulis

25o/o siswa
bertanya

65 (sedang)

50% siswa
remidiasi pada
ulangan harian
dan mid
semester

I

I

I

a

I

t

Kerja
kelonpok
Diskusi
Tanya
jawab

LCD dan
Laptop
Film
Model

757n siswa
beltanya

Rata-rata
skor kelas
96-t27
(kategori
baik )

100% siswa
tuntas

35% siswa
Tan:tai, malas,
tidak
memperhatika
n dan
mengantuk

Siswa lebih
termotivasi
dan tetap
konsenhasi

68,300/o siswa
beltanya

Skor 112,5
(Baik)

72,5%osiswa

tidak tuntas

84,38% siswa
aktif bertanya
dan siswa yang
mengganggu
truun 160%.

Sudah tercapai

84,38% siswa
bertanya

Skor 121,5
(but$,
meningkat

100% siswa
tuntas

Hal ini menunjukkan bahwa pada siklus II terjadi peningkatan pemaharnan konsep hasil belajar. Pada

siklus II juga dilakukan pengulangan konsep sistem saraf dan indla secara keseluruhan sehingga nilai
kognitif akhir meningkat dengan rata-tatakelas 76,67 dan nilai siswa berkisat 66,6 sampai dengan
86,6. Terjadinya peningkatan ini karena gulu memberikan mengerjakan LKS serta dilakukan
pengulangan. Kegiatan ini secara langsung membuat siswa memiliki intensitas belajar yring tinggi
telutama belajar di lurnah sehingga matei'i yang diserap lebih banyak dan siswa menjadi paham
tentang rnateri yang dipelajari. Meningkatnya proses penyerapan dan pemahaman materi ini akan
meningkatkan keaktivan siswa di kelas dan menrbuat siswa lebih berani bertanya atau berpendapat
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saat menemukan kesulitan dalamberdiskusi. Dengan dendkian kegiatanbelajar di kelas dapatberjalan

lebih efektif. Selain tugas dan pengulangan guru juga memberikan pujian bagi siswa yang bertanya

atau berpendapat. tvtelitui pujiin iiri siswa akan merasa senang dan terrnotivasi untuk belajar lebih

banyak fagi. fiiian ini juga-akan meninrbulkan korqretisi antar siswa. Konpetisi ini dapa! mendorong

siswa rurtrik aktif dan Ultiiar lebih giat sehingga secara langsung dapat meningkatkan hasil belajarnya.

Berdasarkan angket kepuasan penggunaan metode dan media pembelajaran yang diberikan

kepada siswa dapat diketahui bahwa siswa menanggapi positif penerapan metode Snowball Throwing

dan nedia audiovisual. Hal ini dapat dilihat'bahwa para siswa memberikan respon positif tahadap

metode dan media yang digunakan. Hal ini diketahui dari sebagian besar siswa manyatakan senjl
rurtuk pernyataan positif dan tidak setuju untuk pernyataan negatif. Perolehan prosentase nilai dari

angkei menunjukkan bahwa siswa menganggap metode ini rnenyenangftarS sesuai" harapan siswa,

efiiien dan efCk1if. Siswa merasa puas dengan pelaksanaan metode Snowball Throwing karena dalam

metode i1i terdapat unsur permainan yaitu saling melempar bola kepada ternannya. Melalui pennainan

ini siswa dapat melakukan penyegaran fisik dan suasana belajar menjadi menyenangkan Suasanl

kelas yang menyenangkan dapat membuat proses pembelajaran menjadi efektif karena siswa lebih

senrangat dal tidak bosan Hal ini sesuai dengan pendapat Sutikno (2007:50) bahwa salah satu kunci

sukses untuk mewujudkan kegiatan belajar yang efektif adalah dengan menciptalan suasana rileks

dalam belajar.

Selain rnetode, siswa juga juga merasa puas dengan penggunaan media pembelajaran

audiovisual untuk menyampaikan materi sistem saraf dan indra. Media audiovisual dengan

menanrpilkan film rnampu menyajikan mated dengan menarik melalui tanpilan ganibar, warna, suara

dan peristiwa yang terlihat hidup. Media ini dapat melengkapi pengalaman belajar siswa dan

membawa kesegaran dalam belajar. Daya tarik ini dapat menibuat siswa tetap terjaga dan perhatian

siswa lebih terpusat pada media. Hal ini dapat menimbulkan keingintahuan yang menyebabkan siswa

tertawa dan berfikir sehingga dapat menciptakan suasana kelas yang nyaman, menun$uhkan motivasi
belajar dan siswa lebih konsenhasi dalam belajar. Dengan meningkatnya motivasi dan konsenhasi,

siswa dapat belajar lebih jelas dan nraknanya dapat lebih dipahami Sehingga rnemungkinkan siswa
untuk menguasai pelajaran dan dapat mencapai tujuan pembelajaran sehingga hasil belajar siswa pun

. dapat meningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat Hamalik (2005: 236) bahwa media audiovisual
dapat meningkatkan motivasi dan menyajikan informisi dan prakarsa melalui stinnrli audio dan visual.

I(esimputan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siklus I dan siklus II maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan' media audiovisual dan metode Enowball Throwing dapat
menrperbaiki'proses pembelajaran biologi siswa kelas XI SMA-Batik I Surakarta Tahun ajaran
2007/2008 secara menyeluruh sehingga dapat meningkatkan hasil belajar baik unhrk ranah kogniti{,
afektif dan psikomotorik. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya jumlah siswa yang aktif dalam proses
pembelajaran pada siklus II sebesar 84,3750 dan seluruh hasil belajar siswa meningkat mulai dari
rata-rata kelas tes awal 50,083, siklus I 61, siklus II 71,5, dan tes akhir 76,67 pada ranah kognitif. Patla
ranalr afektif diperoleh prosentase capaian siklus I adalah 72,87o/o dan meningkat pada siklus II
nrelrjadi 78,45o/o. Pada ranah psikomotorik meningkat 16,075oh yaitu siklus I siswa rajin 68,3% dan
sikltrs II siswa rajin meningkat menjadi 84,375Vo.
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